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FASIES DAN DIAGENESA FORMASI GAMPING-WUNGKAL 
DI DAERAH BAYAT, KLATEN JAWA TENGAH 

Dedi Mulyadi1, M. Safei Siregar2, Praptisih3 
 

ABSTRACT 
The limestone of Wungkal Formation is the old tertiary sedimentary rocks existing 

between the metamorphic rock in Bayat complex, Klaten, Central Java. 
A thin section analysis was conducted on the limestone samples resulted in two 

facieses of carbonates, the foraminifera packstone and the foram-algal packstone. The 
diagenesis process includes microbal micritisation, cementation, dissolution and com-
pacttion. Diagenesis occurred from marine environment, fresh water and burial. The for-
mation of the Wungkal formation limestone took place during the mid Eocene to late Eo-
cene at the basin slope of the shallow to slightly deep marine environment. 
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INTISARI 
Formasi Gamping-Wungkal merupakan batuan sedimen tersier tua yang terdapat 

diantara batuan malihan yang berada di kompleks Bayat, Klaten Jawa Tengah. 
Penelitian sayatan tipis yang dilakukan pada contoh batugamping formasi ini 

menghasilkan dua fasies karbonat yaitu Fasies foraminifera packstone dan Fasies foram-
algal packstone. Proses diagenesa yang terjadi antara lain mikritisasi mikrobal, 
sementasi, pelarutan dan kompaksi. Diagenesa terjadi mulai dari lingkungan marine, 
fresh water dan burial. Pembentukan batugamping. Formasi Gamping-Wungkal terjadi 
pada Eosen Tengah – Eosen Akhir dalam lingkungan laut dangkal sampai agak dalam 
pada bagian lereng cekungan. 
 
Kata kunci ; Formasi Gamping – Wungkal, Fasies, Diagenesa, Lingkungan   
  
PENDAHULUAN 

Daerah Bayat, Klaten, Jawa Te-
ngah yang menjadi kampus Geologi la-
pangan Universitas Gajah Mada adalah 
daerah yang sangat menarik, karena ka-
wasan ini terdapat batuan sedimen ter-
sier tua yang tersingkap sangat langka di 
Pulau Jawa (Bemmelen,1949) 

 Geologi daerah Bayat telah 
mendapat perhatian sejak Bothe pada ta-
hun 1929 memetakan kawasan ini. Kebe-
radaan sedimen Tersier tua di daerah ini 
dikelompokkan oleh peneliti tersebut se-
bagai “Jiwo Group” yang berumur Eosen. 
Peneliti - peneliti selanjutnya banyak 
memberikan perhatian kepada fosil-fosil 
yang terdapat dalam sedimen Eosen 
maupun lingkungan pengendapannya 

Sebaran sedimen tersier tua di-
daerah ini berupa blok-blok yang terpisah 
satu sama lain yang menurut asumsi  
Hehuwat dan Siregar (2004) disebut se-
bagai “the outcrops are probably the re-

sult of updoming by Miocene microdioritic 
intrusions “ 

Makalah ini terutama akan mem-
bahas fasies dan proses diagenesa yang 
terjadi pada batugamping berumur tersier 
tua yang terdapat di daerah Bayat. Di-
samping mengkaji sedikit lingkungan pe-
ngendapan batuan tersebut. Penelitian 
dilakukan berdasarkan sayatan tipis con-
to-conto batugamping yang telah dikum-
pulkan oleh Hehuwat dan Siregar (2004) 
dari daerah Gunung Pendul-Watuprahu, 
Sekarbolo dan Syekh Domba. 

Di daerah Bayat dan sekitarnya 
ter-singkap beberapa formasi batuan ber-
umur mulai dari Pra-Tersier sampai Ter-
sier. Gambar 1 memperlihatkan peta 
geologi Daerah Bayat yang dibuat oleh 
Bothe, A.Ch.D., (1929) Satuan tertua a-
dalah batuan malihan yang terdiri dari se-
kis, filit, batupualam dan gneiss. Satuan 
ini diperkirakan terbentuk pada umur Ka-
pur. 
 

1, 2, 3, Puslitbang Geoteknologi – LIPI, Bandung 
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Gambar 1. Peta Geologi Daerah Bayat (Bothe, A.Ch.D., 1929) 
 

Diatas satuan ini secara tidak je-
las diendapkan batuan sedimen Formasi 
Gamping-Wungkal yang oleh Bothe (19-
29) disebut sebagai  “Eocene Jiwo Grup”. 

Surono dkk (1992) dari hasil penelitian-
nya memisahkan formasi ini menjadi dua 
bagian. Bagian bawah di-susun oleh ba-
tupasir, batulanau dan batugamping, 
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yang oleh Bothe (1929) disebut sebagai 
Wungkal Beds. Bagian atas terdiri napal 
pasiran dan batu gamping yang disebut 
“Gamping Beds”. Formasi Gamping – 
Wungkal diperkirakan berumur Eosen 
Tengah – Eosen Akhir. Formasi Kebo – 
Butak  berumur oligosen Akhir – Miosen 
Awal menindih Formasi Gamping – 
Wungkal secara tidak selaras. Formasi 
ini disusun oleh batupasir, batulanau, ba-
tulempung serpih tuf dan aglomerat yang 
terbentuk dalam lingkungan laut terbuka. 

Diatas Formasi Kebo - Butak, di-
endapkan Formasi Semilir berumur Mio-
sen Awal - Miosen Tengah terdiri dari tuf, 
breksi, batupasir tufaan dan serpih yang 
terbentuk  dalam lingkungan dangkal – 
laut dalam. Mulai dari Miosen Tengah 
sampai Pliosen didaerah ter-bentuk sua-
tu platform karbonat yang sangat luas 
yang dinamakan dengan Formasi Wo-
nosari. Susunan stratigrafi daerah Pe-
gunungan Selatan Jawa menurut Su-
darmo (1997) diperlihatkan dalam gam-
bar 2 

Klasifikasi yang digunakan dalam 
pengamatan sayatan tipis adalah kla-
sifikasi Dunham (1982). Dari pengamat-
an dapat dibedakan dua tipe fasies Pem-
bentuk formasi ini yakni: (1) Fasies for a-
minifera packstone dan (2) Fasies foram- 
algal packstone. 

Fasies ini memperlihatkan teks-
tur batugamping bioklastik terdiri dari se-
kitar 40% butir, matrik dan semen 45 %, 
kuarsa dan mineral lainnya  sebesar 3 % 
dan porositas sebesar 12%. Butir di do-
minisai oleh foram besar yakni Disco-
cyclina sp. dan Nummulites sp. 

Sebagian cangkang - cangkang 
foraminfera masih dalam keadaan utuh 
(foto 5). Cangkang umumnya telah di-
gantikan dengan spari kalsit. Bagian da-
lam butir selain diisi oleh semen juga diisi 
oleh mikrit yang telah mengalami rekris-
talisasi menjadi mikrospar. 

Semen spari kalsit hadir mengisi 
butir dan juga terdapat diantara butir, 
Bentuk semen terdiri dari bloky, equant, 
dan fibrous (aragonite). Micro fracture 
nampak memotong cangkang foramini-
fera dan terisi  oleh semen kalsit 

Tekstur fasies ini adalah batu-
gamping bioklastik terdiri dari butiran 
kurang lebih 7 0% sedangkan semen, 

matrik berupa kalsit 20% dan porositas 
sebesar10 %. Butir didominasi oleh fo-
ram besar dan alga (gambar 4) dengan 
sedikit plangton dan bentos. Ukuran butir 
0 .3 - 0.5 mm, terpilah sedang dan pada 
umumnya menyudut tanggung, Butir me-
ngambang pada masa dasar mikrit yang 
telah terubah menjadi spari kalsit 

Proses diagenesa yang teramati 
pada sayatan tipis adalah mikritisasi, 
kompaksi, sementasi dan pelarutan. Mi-
kritisasi pada umumnya teramati pada 
cangkang-cangkang bentos dan foram 
besar (gambar gambar 5 dan 7.a), yakni 
pada bagian tepi luar cangkang berwarna 
coklat tua - hitam.Gejala mikritisasi ter-
sebut menunjukkan proses diagenesa 
marine. Proses kompaksi (gambar 6 dan 
7.b) teramati dalam fasies foraminifera 
packstone maupun fasies algal pack-
stone yaitu berupa pertemuan beberapa 
fosil yang mengakibatkan fosil meng-
alami retakan (breaking) fosil. 

Sementasi yang merupakan pro-
ses awal dari diagenesa teramati pada 
cangkang-cangkang fosil yang telah ter-
gantikan oleh semen kalsit dan aragonit 
(fibrous, lihat gambar 7.c dan 7.d). Selain 
mengisi fosil semen juga didapatkan di-
antara cangkang-cangkang. 

Proses pelarutan yang terjadi 
meng-hasilkan porositas vuggy dan intra-
kristalin. Porositas dalam kedua fasies ini 
sangat bervariasi baik jenis maupun 
besarnya, rata-rata porositas yang diha-
silkan pada Formasi Gamping-Wungkal  
berkisar 5 – 10%. 

Dari hasil analisis petrogafi telah 
teramati proses-proses diagenesa yang 
terjadi pada Formasi Gamping-Wungkal 
dan sejarah diagenesa dari formasi dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
− Terbentuknya selaput mikrit diaki-

batkan oleh kerja ganggang. Proses 
ini umumnya teramati pada semua 
sayatan tipis, berupa warna cang-
kang yang coklat hingga hitam. Pro-
ses ini mencirikan diagenesa yang 
terjadi dalam lingkungan marine. 

− Sementasi fibrous teramati pada 
cangkang  fosil  forami-nifera besar 
mencirikan lingkungan marine aktif 

− Semen equant teramati pada setiap  
sayatan yang mengindikasikan ling-
kungan air tawar (fresh water) 
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− Kehadiran mencirikan proses diage-
nesa buria 

Bila diurutkan secara ideal diagenesa 
batugamping Formasi Gamping-Wungkal 
berada pada lingkungan marine dengan 
ciri mikritisasi pada cangkang, lingkung-
an mixed water dicirikan dengan terda-

patnya porositas jenis vuggy dan ling-
kungan burial dengan teramatinya mikro 
stilolit pada sayatan. Data-data diatas 
menunjukkan bahwa diagenesa telah ter-
jadi mulai dari Lingkungan marine, fresh 
water dan burial. 

 

 
Gambar 2. Stratigrafi Pegunungan Selatan (Sudarno, 1997) 
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Gambar 3. Singkapan Fasies foraminifera packstone, Formasi Gamping- Wungkal mem-

perlihatkan butir-butir utama terdiri Foraminifera besar (Nummulites) 
 
 
 

 
 
Gambar 4.  Poles Fasies algal – foraminifera, Formasi Gamping – Wungkal memperlihat-

kan  butir-butir utama terdiri foraaminifera besar (Nummulites) yang dililit oleh 
ganggang merah (red algae) 
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Gambar 5.  Bagian dari sayatan batugamping bioklastik memperlihatkan cangkang 

foraminifera besar yang masih utuh (A), Struktur bagian dalamnya telah 
diganti oleh semen kalsit (B). Fosil mengambang dalam mikrit, mengalami 
fracture (C) yang memotong  sayatan  

 

 
Gambar 6. Sayatan fasies algal foraminifera packstone dengan dominasi alga dan foram 

besar. Pada sayatan kiri bagian bawah terlihat foram besar telah tergantikan 
oleh kalsit sehingga bagian kamarnya sudah kurang dapat teramati dengan 
baik. Butir telah mengalami kompaksi yang mana terlihat pada pertemuan 
antar foram besar dan alga 
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Gambar 7.  Proses mikritisasi dan kompaksi (suture) pada bagian luar cangkang foram 

besar, proses pelarutan pada bagian tengah atas(a). Breaking fosil teramati 
pada fosil Foram besar yang diakibatka oleh kompaksi (b). Proses sementasi 
oleh aragonit (fibruos) pada cangkang foram Besar (c). Pengisian semen 
oleh kalsit ( d,warna putih). 

 
Analisis paleontologi yang dilaku-

kan oleh Sumarso dan Ismoyowati (19-
75) pada Batugamping Formasi Gam-
ping-Wungkal, menghasilkan foraminifera 
besar Pellatispira madarazi Hantken, 
Nummulities semiglobulus (Doornink) 
yang mengindikasikan umur Miosen Te-
ngah-Miosen Akhir. Selain foram besar, 
juga ditemukan foraminifera plangton 
yakni Truncarotaloides rohri Bronnimann 
dan Bermudez, Globorotalia cerroazulen-
sis pomeroli (Cole), Globo-rotalia cerro-
azulensis cerroazulensis (Cole), Globi-
gerina linaperta, Globigerina compacta, 
Globigerina crythompata dan Glogigeri-
natheka  semiinvoluta yang menunjukkan 
umur Eosen Akhir. Dari kumpulan fosil ini 
ditafsirkan umur pengendapan batugam-
ping Formasi Gamping- Wungkal terjadi 
pada Eosen Tengah- Eosen Akhir. 

Beberapa kriteria yang dapat dipakai se-
bagai acuan menentukan lingkungan pe-
ngendapan pada batu-gamping 
Formasi Gamping-Wungkal adalah seba-
gai berikut: 

1. Kehadiran fosil fora-minifera basar 
alga dan bentos yang biasanya ter-
dapat pada daerah laut dangkal. 

2. Berkembangnya fasies packstone. 
3. Terdapatnya fosil fora-minifera 

plangton dalam batuan napal. 
Dari data-data tersebut dapat di simpul-
kan bahwa batugamping formasi Gam-
ping-Wungkal diendapkan dalam ling-
kungan laut dangkal sampai agak dalam 
pada bagian lereng cekungan. 
 
KESIMPULAN 
Formasi Gamping-Wungkal yang tersing-
kap di daerah Bayat, Klaten, Jawa Te-
ngah adalah salah satu sedimen Tersier 
tua yang terdapat sangat langka di Pulau 
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Jawa. Batugamping yang terdapat pada 
bagian atas formasi ini bisa dibagi men-
jadi dua fasies yakni: (1) Fasies fora-
minifera packstone dan (2) Fasies Algal-
foraminifera packstone. Dalam sayatan-
sayatan tipis kedua fasies ini teramati 
beberapa proses diagenesa yang terjadi 
yaitu mikritisasi mikrobal, proses pelarut-
an yang meng-hasilkan porositas vuggy 
dan intra-kristalin, sementasi oleh kalsit, 
mikro stilolit dan micro fracture. Dia-
genesa terjadi mulai dari lingkungan ma-
rine, fresh water dan burial. Dari kum-
pulan foraminifera besar dan foraminifera 
plangton yang terdapat dalam batuannya 
ditafsirkan umur Eosen Tengah- Eosen 
Akhir. Lingkungan pengendapan adalah 
laut dangkal-laut agak dalam pada ba-
gian lereng cekungan. 
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